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BaB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada diri wmanusia telah adsa sejumlah potensi
untuk memberi arah dalam kehidupan manusia. Potensi
tersebut asdalsh bidayat al-ghariziyyat {(naluriyvah),
hidayat al-hissiyat (inderawi), hidayat al-asgliyat
(nalar) dan hidayat al-diniyat (agama).

Pengaruh lingkungan terhadap seseorang adalah
memberi bimbingan kepada potensi vang dimilikinya itu.
Dengan demikian jika potensi fitrah ltu dikembangkan
sejalan dengan pengaruh lingkunga, maks akan terjadi
keselarasan. Sebaliknya Jika potensi itu dikembanghan
dalam kondisi yang dipertentangkan oleh kondisi ting
kungan, maka akan teriadi-ketidak seimbanginupadcadiri
seseorang. (Jalaluddin, 1998: 228).

Kalau ditinjau dari sedi ajaran Islam, bahwa
seliap manusia yang lahir ke dunia ini telah memiliki
potensi stsn nsinri nntnk beragsma tauhid. Akan tetapi
Jika manusia itu ternyata tidak beragama tauhid, itu
disebabkan karena adanya lingkungan yvang telah
mempengaruhinya. Sebagaimana tercantum dalam al-Qur an

Surat Ar Ruum ayat 30
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Artinya:
“"Haka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama
(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurnt fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang
lurus; tetspi kebanyakan manusia tidak mengerti.
(Q@.S5. 30.30). (Depag, 1978 : 645 .

Berdasarkan pendapat diatas, bahwa manusia ituo
memiliki potensi vang dapat dikembangkan, akan tetapi
apablila polensi Lersebul Lersambal olel linghungan
vang wmenutuplnya, maka polensi Lersebul tidak akan
berkembang. Haka darl sinllal penelili saungal tertarik
dengan adanya kondisi masyarakat desa yang maynritas
bersgama lslam (tavhid), yang dalam rezmlita keseharian
Potensi keagamsan  mereks barspgh uibterpancaPkan dalam
Lingkah laku mereka. Sebenarnva uasyarakat tersebut
memilikl potensi yang harus dikembangkan. Baik potensi
keagamasn, polensi’ sosial, potensi budaya, potensi
ekonomi wmaupun potensi konflik. Akan tetapi potensi
mereka yang ada saat ini kurang tertampung oleh seba-

gian tokoh masyarakat, sehingga ghirah Islam hanys

terpendam dalam hati nurani yang belum dapat tersa-

lurkan.




B. MASALAH PENELITIAN
. Rumussn masalal - -
Dari- latar belakang tersebul, maka peneliti

dapal merumuskan masalah sebagai berikut

a. Sampal dimana potensi yang ada dalam masyarakat
desa Pucangro Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang
dapat ditampung oleh sebagian Lokoh masyarahat
vang memiliki pandangan hidup dan idealis vang
berbeda 7.

b. Bagsimana potensi keagamaan aasyarakat desa
Pucangro Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang 7.

¢. Bagaimana konsep dahwah ataun agama Islam terhs-
dap potensi masyarakat desa Pucangro Recamstan

Gudo Kabupaten Jombang ?.

2. Fokus Hasalah
setiap muslin . selalu mendembaksn kebahngiaan
dunia dan akhirat, oleh karena itu Islam menga-
Jarkan agar kita melaksanakan ajaran Islam secaras

kaffah. Sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:
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Artinya:

"Wahal orang-orang yang beriman, masuklah hamu
kedalam Islam keseluruhannya dan Janganlah kamu
menurut langhkah-langkah syaltan. Sesungguhnya syai-
tan adalah  musuh yang nyata bagimu (@.5 2. 208)
(Depag. 1978 : 508)

Dari sinilah maka menempatkan potensi pada
proporsinya adalah bagaian dari ajaran Islam untuk
mencapal kesempurnaab. Oleh karena itu peneliti memfo-
kuskan penelitian ini pada konsep dakwah Islam tentang

aspek-aspek kehiaupan dalam merealisasikan potensi

vyang ada pada diri manusia.

TUJUAR DAH KEGUNAAN PENELITIAR
1. Tujuan Penelitian
a. Ingin mengetahul keberadamn potensi masyarakat
Desa Pucangro Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang
yang bLelom Lershomodssi olek sebagaian tokoh
masyarakat.
b. Hengkajl konsep- konsep dakwah lslam pengembangan
potensi yang ada dalam diri manusia.
¢. Ingin nengetahui metode pelaksanaan dakwah yang
sesual pada masyarakat desa Pucangro Kecamatan

Gudo kabupaten Jombeng.

2. Kegunaan Penelitian

Setiap pekerjeaan yang dilakukan harus nanpu

kita wmengambil wanla2at dari pekerjaan tersebut,
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sehingga dapat kita jadikan pelsjaran baru dari apa

vang telah kita lakukan. Sedangkan penelitian ini

akan bermanfaat dan berguna bagi

a. Sebagasl khazanah keilmuan dalam pengemnbanagan
dan acuan akademis dibidang Penyiaran dan
Penerangan Agama Islam di Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel Surabaysa.

b. Sebagal wmasukan baru di bidang penelitian bagil
penelitl untuk dijadikan pelajaran supaya mema-
hami obyek dakwah yang memiliki potensi berbedsa.

c. Sebagai masukan bagi masyarakat vang menjadi
sasaran penelitl, sehingga dapat dijadikan bshan
intropeksi terutama bagi aparat pemerintah dalam
memahami masyarakatnya.

d. Diharaspkan hasil penelitian ini dspat dijadiksn
sebagal sumber referensi dalam perpustahkasn

Talldmibdane pen el itian dekwai SelanjuEnyva’

KONSEPTUALISASI

Sebenarnysa konsep adalsh generalisasi dari
sekelompok fenomena tertentu, sehingga bisa dipakai
untuk menggambarkan berbagail fenomena yang sama {Nur
Sysm, 1881 : 31).

Konsep inl merupakan unsur penelitian vang
terpenting dan biasanya dipakai oleh para peneliti

untuk menggambasrkan Fenomens sosial yang dihadapinya.



Melalui konsep, peneliti diharapkan dapat menyederha-
nakan pemikirannya dengan menggunakan satu istilah
untuk beberapa kejadian (events) yang berkaitan satu
dengan lainnya.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, agsar
diperoleh keseragaman dalam pemahaman mengenai Jjudul
skripsi yang penulis angkat yaita “STUDY POTENSI
KEAGAMAAN MASYARAKAT DESA PUCANGRO KECAMATAN GUDO
KABUPATEN JOMBANG". Maka beriknt ini penulis akan
sedikit Jjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam
Judul skripsi tersebut.

1. Potensi

Potenail berasal dari bahaaa Inggris yaitu
Potency, yang berarti kekuatan (Fajrina Nur ain,
1898 : 132).

Fitrah apabila kita hubungkan dengan manusisa
yaity fitrah manusia ini bisa berarti watsk hakiki
manusisa, naluri manusis. Tegasnya ialah segsla
sifat yang dibawa manusis semenjak lahirnya, dan
dibawah terus sepanjang hidupnya dan watak atan
sifat tersebut akan berakhir apabila manusia telsah
datang ajalnya. (Sahilun A. Nasir, 1982: 8).

Naluri sadalah sifat yang dapst menimbulksan
perbuatan yang menyampaiksn pada maksud tujuan,

dengan tidak usah dipikirkan terlebih dahulu dan



tidak memerlukan latihan-latihan sebelumnya (Sahi-
lul A. Nasir, 1882: 10).

Sedangkan naluri menurut ilmu jiwa adalah
sejumlah energi psikhis yaitu perangsang somatis
atau biologis yang ada sejak 1lahir (Suardiman,

1930: 16).

Reagamaan

Reagamasan berasal dari kata dasar agama, vyvang
mendapat awalan ke- dan akhiran -an. Yang menunjukkan
berfungsi kata sifat. Agama menurut Harun Nasution,
berdasarkan asal kata yaitu Al-Din, religi (relegere,
religare) dan agama. Al-Din (semit) berarti undang-
undang ataun hukum. Kemudian dalam bahasa arab kata ini
mengandung srti menguasai, menundukkan, patuh, utang,
balasan, kebiasaan. Intisarinya ialah ikatan. RKarena
Vo agams mengandung arti. ikatan Vangc bapis uindipegang
dan dipatuhi manusia. Ikatan dimaksud berasal dari
suatu kekustan yang lebih tinggi dari manusisa sebagai
kekuatan ghaib yang tak dapat ditangkap dengan panca
indra, namun wmempunyai pengaruh yang besar sekali
terhadap kehidupan manusias sehari-hari. (Jalaluddin,
1996 12):

Agama ialah suatu Jenis sistem sosial vang
dibuat oleh penganut-penganutnya vang berporos pada

kekuatan kekuatan non empiris yang dipercayainya dan



didayagunakannya untuk mencapai keselamatan bagi diri
mereka dan masyarakat luas umumnya. (Hendropuspito,
1984: 34).

Henurutl Yinger, agama adalsh merupakan suatu
sistem kepercayaan dan peribadatan vang digunakan oleh
berbagai bangsa dalam perjuangan mereka dalam mengata-—
Si persolan-persoalan tertinggi dalam kehidupan manu-
sia. Agama merupakan keengganan untuk menyerah kepada
kematian, wmenyerah dalam menghadapi frustasi. (Betty
R. Scharf, 1995: 31).

Sedangkan menurut Geertz, mendefinisikan agama
sebagai sistem lambang yang berfungsi menegakkan
berbagai perasasn dan motifasi vang kuat, berjangkauan
luas dan abadi pada manusis dengan merumuskan berbagai
konsep mengenai keteraturan umum eksistensi, dan
dengan menyelubungi konsepsi-konsepsi ini dengan
sejeniscilvrngansebaktiE bites sehinggae‘perasadn petasaan
dan motifasi-motifasi itu secara unik tampak realis-

tik. (Betty R. Scharf, 1985: 32).

Hasyarakat
Dalam Bahasa Inggris masyarakat disebut soclety,
yang berarti kawan. Adapun kata masyarakat berasal

dari Bahasa Arab, yaitu Syirk artinya bergeaul. (Sulsi-

man M. Munandar, 1987: 26).



Koentjaraningrat mendefinisikan masyarakat
adalah kelompok manusia yang saling berinteraksi, yvang
memiliki perasaan untuk kegiatan tersebut dan adanysa
saling keterikatan untuk mencapai tujuan bersama.
Masyarakat adalah tempat kita bisa melihat dengan
Jelas proyeksi individu sebagal input bagiu keluargs,
keluarga sebagai tempat terprosesnya, dan masyarakat
adalah tempat kita melihat hasil {output) dari proyek-
si tersebut. (Darmansyah, Fatkhurrahman, Fadmi Susti-
wi, M. Fajri, Suhubdy Yasin, M. Taufik Zaini: 80).

Jadl yang dimaksud denganmasyarskat oleh penulis
adslah bersatunya individu satu dengan individua 1lain
yang saling berhubungan karensa adanya tujuan yang
mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan
prosedur yang merupakan kebutuhan bersama sehingga
masyaraskat merupakan kesatuan hidup bersama vang
berinteraksl’ "ménnrut 'Suatly ‘sisten adat istiadst  tepr-
tentu, vyang bersifat kontinyn dan terikat oleh suatu

rasa identitas bersamsa.

SISTEHATIKA PEMBAHASAN
Untuk memperoleh deskripsi vang Jelas perihal
skripsi ini, maka dibawah ini peneliti paparkan secara

singkat sistematika pembahasannya:
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BAB PERTAMA: PEMBAHASAN

Pada bab pendahuluan ini peneliti uraikn tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, beserta fokus
masalah kemudian peneliti kemukakan tujuan dan
kegunaan penelitian, kemudian konseptualisasi dan pads
bagian akhir bab ini penulis cantumkan gambaran

sekilas tentang sistematika pembsahasan.

BAB KEDUA: METODOLOGI PERELITIAN

Bab ini diawali dengan pendekatan penelitian
kualitatif, dan alasan memilih metode kualitatif serta
dilanjutkan dengan tahapan-tahapan penelitian. Disini
tahapan peneliti maksud adalah tahapan pertama persis-
pan artinya penjajakan lapangan, penentuan lapangan
dan membust usulan penelitisn. Tahapan kedua persiapan
terjun lapangan dan penyusunan izin penelitian. Tahap
ketiga herda, lapangan,,vang meagskup: penentinansa . cinfor-
man pengumpulan data, pengumpulan data dan observasi.
Sedang tahap keempat berisi tentang pengelolahan datsa
vang sudah siap untuk dijadikan laporan dan pada tahap

terakhir yaitu penulisan laporan.

BAB KETIGA: DESKRIPSI SASARAN PENELITIAN
Pada bab ini peneliti membahas tentang gambaran

umum masyarakat desa Pucangro Kecamatan Gudo Kabupaten



Jombang vang meliputi setting geografi, setting
monografi, setting ekonomi, setting pendidikan dan
setting agama. Dan pada akhir babsa ini peneliti tutup
dengan gambaran sekilas tentang potensi keagamaan
masyarakat dan proses dakawah sebagai sasaran peneli-

tian.

BAB  KEKEMPAT: DESKRIPSI POTENSI KEAGAMAAN DAN PROSES
DAKWAH PADA MASYARAKAT DESA PUCANGRO

KECAMATAN GUDO KABUPATEN JOMBANG
Pada bab ini peneliti akan memberi gambaran
tentang potensi keagamasan masyarakat pada dusun vang
berada di desa Pucangro dan gambaran prosesl dakwah

Islemivatr di dusun tersebut.

BAB KELIMA: INTERPRETASI

Bdig Yigiib.uperpe Yidig menyampaikan temuan-temuan dan
membandingkan hasil tewmuannysa dengan  teori " Yyang
relevan ke delam uraian yang rinci, lugas dan mudah
dipahami, kemudian peneliti ursikan rekomendasi yang
perlun diberikan yang sesuai dengan disiplin keilmuan
vang diperoleh peneliti yaitu ilmu dakwah dan gagasan

penulis serta diskhiri dengan penutup.



BAB 11X

HETHODOLOGI PERELITIARN

A. PENDEEKATAN PENELITIAN

Pada hakekatnya penelitian merupakan wahana
untuk menemukan kebenaran atau untuk lebih membenarkan
kebenaran. Usaha‘untuk mengejar kebenaran dilakukan
oleh para filosof, peneliti maupun oleh praktisi
melalui model-model tertentu. Model-model tersebut
biasanya dikenal dengan paradigma. (Lexy J. Moleong,
1896: 30).

Sejalan dengan itu penelitian Juga suatu metode
penelitian yang dilakukan secara seksama, teliti dan
lengkap dan 1luas mengenai suatu problem yang =sudah
ditentukan dengan bukti-bukti vang diperoleh atas
pasalahcyangbaken:ddpecalikanc (Nisk SyaurS ' A887:VZEGIC

Penelitian ini merupakan suatu proses vang
panjang, vysng berawal pada minat untuk mengetahui
fenomena tertentu dan selanjutnya berkembang menjadi
gagasan, teori, konseptualisasi, pemilihan metode yang
sesuai. Jadi hal yang sangat penting bagi peneliti
adalah wminat untuk mengetahui masalah sosial atau

fenomena tertentu.
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Dalam hal ini para ahli ilmu pengetahuan membagi
paradigms kedalam dua bagian. Pertams disebut paradig-
A i dlmish ) (scientific paradiegn) idan i kedusn-.disebut
paradigma alamiah (naturalistic paradigm). Paradigma
ilmiah dibangun atas dasar pandangan aliran teori
positivisme oleh Auguste Comte dan Emile Durkheim vang
menghasilkan pendekatan penelitian dan bentuk “Kuanti-
tatif". Sedangkan paradigma slamiah dibangun atas
dasar pandangan aliran teori fenomenologi oleh Hax
Weber, yang mengakui empat kebenaran empirik, yaitu
empirlk sensual, empirik logik, empirik etlk dan
empirik Lransendenlal. (Noeng Huhadjir, 1988: 138).
Dari teori fenomenclogi menghasilkan pendekatan pene-
fitian dalsm bentuk “"Kualitatif™.

Menurut Bisri Affandi, dalam Pengantar Metodolo-
g1 Ulenelitlan Dakwah (Nur Sysm, 1991: 11) dijelsshkan
bahiwa:

a. Pendekatan hkuantilalilf bertumpu pada penggunaan
tolak uvkur dalam memahamil gejala-gejala sosial vang
dihadspi dalam penelitian, sehingga dapat mengguna-
kan angka-sngka atau rumus-rumus statistik. Peneli-
Lian kuantitalif sangst bergantung pada kuslitas
atau faliditas alat ukur yang dipakai, sebab saksan
memperjelas indikator-indikator dan instrumen
pengumpulan dala, dan éelanjutnya akan menghasilkan

penelitian yang Lerpercaya (valid).
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Pendekatan kualitatif adalah penelitian vang sifatnya
holistik, sistemik dan terkait sebagai keseluruhan,
tidak tertumpu pada pengukuran, sebab penjelasan
mengenal suatu gejala diperoleh dari para pelaku
(sasaran penelitian) atau pelaku sendiri yang menaf-
sirkan mengenal tindakannysa. Dengan kata 1lain alat
pengumpul datanys adalah peneliti sendiri.
1. Penelitian kul;tatif
Berbicara penelitian kuslitatif berarti
membicarakan sebuah methodologi penellitian yang
didalamnya mencakup pandangan-pandangan filsafati
mengenal realltas dari obyek yang distudi dalam
1lmu-ilmn sosial dan tingksh laku. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa kehadiran penelitian kualiai-
Lil berkaltan erat dengan sifat unik dari realitas
sosial dan tingkah laku manusia itu sendiri. Keuni-
kanuya bersumber, dari.  hahkekat.  manueia sebagai
makhluk psikis, sosial dan budaya vang mengiksthkan
makna dan interpretasi dalam bersikap dan berting-
kah laku. Makna dan interpretasi itu sendiri di
pengaruhl oleh lingkungan sosial dan budaya.
Untuk mengadakan pengkajian tentang peneli-
Lian kwalitatif, maka disini penulis kemukakan
pengertian metodologi kwalitstif pendapat Bogdan
dan Taylor yang dikutup oleh Lexy J. Moleong (188986:

3. mendefinisikan bahwa metodologi kwaliatif



adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
diskriptif yang berupa hkata-kats tertulis atau
lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat
diamati.

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan
Miller, mendefinisikan bahwa penelitian kuslitatif
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia pada kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebunt dalam
bahasanya dan dalam peristilahannya. (Lexy J.
Holeong, 1896: 3).

Dengan demikian penelitian kualitatif adalah
penelitian yang didasarkan satas prandangan fenome-
nologis dalam satu setting secara utuh (holistik),
yang artinya berusaha memahami suatu kejadian dalam
kaitannya dengan, individu;individu  dalam situasi
tertenta, Dongnn kata lain penelitian kualitabif
mendasarkan pada fenomene yang terjadi dalam ma-
syarakat, dengsn tujuan menemukan teori berkenaan
dengan setting yang sifatnya alamiah.

Alasan Memilih Methodologi Rualitstif.

Sebagal dasar pertimbangan yang memungkinkan
penelitian ini dilakukan dengan pendekstan kualita-
Lif adalah karema hal yang demikian inti merupakan

fenomena sosial dalan suatu setting tertentu vang
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mempunyai latar belakang kehidupan yang komplek.
Manusla sebagal obyek penelitian merupakan makhluk
psikis, sosial, dan budaya yang menaitkan makna dan
interpretasi mereka dalam bersikap dan berprilakn
dengan lingkungan sosial dan budayanya.

Kesemuanya itu merupakan suatu yang komplek
vang baru akan difahami dengan melakukan penelitian
vang bersifat kualitstif. Sebsab unituk memahami
fenomena sosial budaya dan tingkah laku tidak cukup
hanya dengan melihat daril apa yang tampak. Ia harus
difahami secara keseluruhan dan juga harus diteliti
lebih jauh lagi guna melihal makna dibalik tingkah
laku itu.

Methode kualitatif dikembangkan untuk mengka-
Ji kehidupan manusia dalam kasus-kasus tertentu,
knuniml. ik silatnyn, nanun mendalam  (indeph) dan
nenyedurph chelistik)dalamaptikatadtakiinmengenal
pemilah pemlahan gejala secara konseptual kedalam
aspek-aspek eksklusif yang kita kenal dengan sebu-
tan variabel.

Secara khusus mengapa penulis menggunakan
methode kualitatif adalah berdasarkan pertimbangan
sebagai berikut
a. Karena [Uokus penelitian penulis adalah masyara

kat yang komplek, yang mempunya potensi beda

walsupun realisasinys ssma, yang dalam hal ini
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kengnmaan,  sehinggn  akan leblh  sesual dengan
menggunakan methode penelitian kuaslitatif.
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka
perlu untuk mendeskripsikan potensi masyarakat
sehingga akan diperoleh hasil berupa temuan-
Lemuan secara alaml yang terjadi di lapangan.
Karena masih sedikitnya penelitian-penelitian
vang dilakukan untuk wmenentukan nmbungan antara
manusia dalam satu setting. Yang ada hanyalsah
penelitian yang sifatnya keberhssilan suatu

kegiatan.

B. TAHAP- TAHAP PERELITIAN

1. Pra Lapangan

L

Penjajakan lapangan (Preliminarystudies)

Diawali sekitar bulan Agustus 1998, penulis
mencol»a memabamnd sekilas tendaig kondisi
masyarakatl setempat, dan setelah dua minggu
penulis mendapatkan fenomena-fenomens yang adsa
pada masyarakat setempat dan kemudian dapat
dikemukakan wmenjadi masalsh, topik dan fokus
masalah, vaitu tentang potensi keagamaan
wmasyarakal gelempat.

Penentuan lapangan (lokasi penelitian)
Berdassrkan alasan tersebut diatas, maks langkah

selanjutnya peneliti menentukan bahwa dusun
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Sidomulyo dan dusun Gamongan dapat peneliti
Jadikan sebagai populasi, vang masing-masing
dusun tersebut terdiri dari 80 Kepala Keluargs
dan 83 Kepala Keluarga.

Usulan penelitian.

Pada akhir bulan Agustus dan awal Septembery
tepatnya tanggal 286 Agustus sampai 03 September
1898 penulis mencoba menuangkan fenomena yvang
ada kedalam tulisan yang akan siap diajukan
sebagal usulan judul penelitian, yang pada
akhirnya peneliti mendapat pengesahan Judul
skripsi oleh ketua jurusan PPAI Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya, tepatnya tanggal 03
September 1998.

Mengurus perizinan

Setelah proposal penelitian diterima oleh pihak
fakditasnpend VEshnengurads Sudse 92 g peneltitian,
kemudian dengan rasa senang hati kehadiran
peneliti dapat diterima oleh pihak setempat.
Ramun secara resmi proses perizinan baru dapat
peneliti selesaikan pada tanggal 26 September

1888.

2. Kerja Lapangan

a.

Venentuan informan

Penentuan informan dalam penelitian ini
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digunakan pengukuran melalui prosentase dalam
Label dengan maksud orang-orasng vyang terpilih
menjadi  informan dapat memberikan informasi
sebagaimana  yang peneliti harapkan, vaitu ten-
Lang potensi keagamaan masyarskat desa Pucangro
Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang.

Langkah awal yang dilakukan pada saat
datang ke  lokasi penelitian adalah mencari
informasi siaspa-siapa yang dapat dijadikan
informan dalam penelitian ini Pada langkah awal
ini peneliti menggali informasi tentang situasi
dan latar belakang penelitian pada orang-orang
vang nantinya akan dijadikan sebsagal informan.

Dalam hal ini skan muncul nama yang banyak
sebagal tempat pemburu informasi vang berkaitan
dengan apa yang ingin diketahui peneliti. Proses
pemunoulan namarpama tersebut . dalam.dunia . pene-
litian disebut "Snow ballsampling”, yaltu proses
penyebaran sampel yang seibarat bola salju, psda
mulanya kecil yang kemudian bergulir mengge-
linding menjadi semakin besar, sehingga akhirnys
berhenti pada titik kedslaman dan keterincian
data atau informasi secara maksimal.

Dalam proses inilah peneliti menggunakan
sistim acak dalam menentukan sampel. Dengan cara

mengundi  dari nomor rumsh kepals keluarga,
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dengan mengambil 25 % kepala keluarge yang =ada
melalul Interview. Daril hasil inilah maka muncul
tujuh orang informan, mereka itu adalah sebagai-

mana tabel herilat

TABEL I
PENENTUAN INFORMAN

Nama Informan Frekfensi Prosentase
Bapak Nur Hamdi 12 30 %
Bapak Sumiran g AT R
Bapak Agus Jumaildi- . 7 s 1%}5 %
Bapak Lasimo 5 12,5 %
Bapak Muchsin Ahmadi 3 7,9 %
Bapak Satun Hadi z ] 4
Bapak Suroso 2 5 %
Jumlah 40 100 "

Suambepc idlddleriniai. dangealsabd idolctiober. 1938




Sesual dengan derajat informasi yang dipero-
leh peneliti, ternyata bapak Nur Hamdi mengumpnulkan
sekor tertinggi, dengan demikisn peneliti mengata-
harac.idugdlbanssebagaib Wey.ad nfietihamsa. adad dglib gyenedidtian
ini. Disusul kemudian bapak Sumiran dan selanjutnya
sebagimana tercantum dalam tabel.

Keberadaan seorang key informan yaitu Bapak
Hur Hamdl di desa Pucangro ini sangat berpengaruh
sekali. Hal ini sangat dimaklumi karena beliau
ketna Jam iyyah Lailatul Ijtima’, dan sekaligus
sebagai guru Thoriqoh Qodariyyah Wa HNagsabandiyah
vang sampal saat ini masih berjalan. Beliau ini
banyak mendapat pelajarsn ilmo agama sewaktu di
pondok pesantren dulu. Dan kini belisu memimpin
banyak kegiatan keagamasan, terutama ditempat belian
tinggal yaitu dusun Sidomulyo. Antara lain yang
beliau pimpin adalah kajian kitab-kitab salaf, yang
meliputil Figh, lrsyadul Ibad, Ta alimu ta'alim dan
lain-lain, apalagi di bulan ramadlon.

Sedangkan Bapak Sumiran adalah kepazala Sekolah
Madrasah Ibtida"iyah (MI), disamping itu belian
Juga sebagal pensehat ta mir masjid dusun Brenjel
dan berkiprah pada masyarakst dalam kegiatan Yasi-
nan dan kegiatan laln yang ada di dusun tersebut.

Ketiga Bapak Agus Junaidi, belisu adalah

koordisnator kegiatan dan dakwah Islam, basik dalam
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PHBI maupun ta'mir MHasjid yang ada di dessa
Pucangro, sebab beliau adalah Raurkesra.

Reempat yang menjadi informan penelitian
adalah bapak Lasimo. Beliau adalah tokoh muda vang
aktif dalam meggerakkan kegiatan keagamaan di desa
maupun di dusun tempat beliau tinggal, disamping
itu beliau juga sebagai pimpinan jam’iyah vyasinan.,
dan Juga salah satu dari ta’'mir masjid dusun
Brenjel.

Sedangkan Bapak Muchsin Ahmadi tokoh tusa vang
istiqomah dalam memberikan pendidikan Al-Qur an
bagi generasi penerus perjuangan Islam artinys
mencetak generasi muda melalui Taman Pendidikan Al-
Qur ‘an. Beliau juga sebagai penasehat dalasm ta mir
masjid Dusun Gamongan dan juga sebagai sekretaris
ta'mir masjid sekecamatan Gudo.

Keenam yang menjadi informan adalsh Bapak
Satun. Bellau dalsm susunan ta mir masiid Gamongan
sebagal bendahara. Walaupun berangkat dari pengeta--
huan agama yang minim, namun dalam aplikasi kehidu-
pan sehari-hari agama dijadikan sandarsn utama. Ini
terbukti beliau dalam menjalankan tugas sebagai
bendahara ta ' mir masjid mendapat dukungan dari
berbagai pihak, artinya mendapat kepercayaan dari

mereka.
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Yang terakhir sebagai informan adalah Bapak
Suroso. Beliau adalsh ketua dalang Jam ivat Yasinan
vang berada di Dusun Pucangro dan vang senantiasa
memberl” santapan rohani dslam jam iyat tersebut,
sehingga dapat peneliti jadikan informan, sebab
beliau mengerti potensi pada para anggota Jjama ah
vasinan dusun Pucangro.

Dalam hal ini penulie menganggap tujuh orang
informan tersebut sudah dapat dimintai keterangan
dan informasi tentang dakwah Islawm dan keberadasan
potensi keagamaan pada masyarakat desa tersebut,
sebab orang-orang tersebut adalah tokoh yang aktif
dalam pengembangan dan penyiaran agama Islam maupun

dalam kegistan sosial lainnya.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan  lsngkah penting
dalam aktifitas, sebab kegiatan ini amat menentukan
keberhasilan sustu penelitian. Apabila dslam pen-—
gumpulan data tersebut terdapat kesalahan vang
dibuat para peneliti, maska akan bisslah hasil
penelitian yang diperoleh.

Teknik komunikasi digunaksn untuk mendapatkan
data primer maupun sekunder. Dalam hal ini, peneli-
ti mengadakan hubungan (komunikasi) dengen subvek

peneliti. Dalam komunikssi 1langsung, peneliti
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berhubungan langsung (tatap muka) dengani éubyek
penelitiannya. Komunikasi langsung biasanya .dilak—
sanakan dengan wawancara. (Hermswan Wasito, 199?:
71).

Sedangkan teknik yang terpenting pada peneli-
tian kualitatif untuk mengumpulkan dasta adalsh
observasi dan interview yang mendalam. Sedangkan
untuk melengkapi hasil penelitian juga menggunakan
teknik-teknik lain, sebagaimansa pendapat Lofland
vang disinyalir oleh Lexy J. Moleong, menyatakan
sumber data penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperbli dokumen dan lain-lain.

1. Teknik Observasi
Observasi bilasanya dilakukan sebagsi pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala
vang.Ltampak , pads  cbyvek .penelitian: Observasi
langsung dilakukan terhadap obyek ditempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga
observasi berada bersama obyek yang diselidiki-
nya. (Hadari Nawawi, 1995: 100). Oleh karensa itu
observasi langsung akan wmemberikan sumbangan
yang sangat penting dalam penelitian diskriptif.
Penggunaan teknik ini akan semakin dituntut
manakala berhadapan dengan penelitian proses

tingkah 1laku manusia. Sebab proses tersebut




berlangsung jauh lebih kompleks dibanding dengan

penelitiasn yang sifstnys pengukuran.

Adapun tahap-tahap observasi dalam penelitian

kualitatif ini antars lsin:

a. Observasi diskriptif.
Dalam tingkat ini penelitia berusaha untuk
memperhatikan dan menekan sebanyak mungkin
aspek yang berkenaan dengan potensi keagamasn
masyarakat untuk diperoleh gambaran sasaran
penelitian secara umum.

b. Observasi Terfokus
Sebagai kelanjutan dari observasi diksriptif
yaitu observasi yang berusaha mempersempit
fokus permasalahan supaya lebih dicermati,
mendetail dan terperinci.

¢. Observasi terseleksi
Beirivnfokusliyang ssudatcidicernat e P sedeiniik ian
mendetail dan terperinci, kemudian diseleksi
untuk dicari kategori yang benar-benar sesuai
dengan permasalahan yang diketengahkan oleh
peneliti.

Teknik Interview

Interview adslash usahs mengumnpulkan informasi

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secars

lisan, untuk dijawab secara lisan pula. (Hadari

Hawawi, 1995: 1113y.
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Dalam teknik interview ini peneliti menggunakan
teknik wguwancara Lak berstruktur, walaupun
teknik ini berfungsi alat primer vang digunskan
apabila data “lain yang lebih baik, sehingga
memungkinkan peneliti bersikap luas, arahnya
bisa 1lebih terbuks guna mendapatkan informasi
vang lebih kaya prediksi dan memungkinkan puls
terjadi hupungan vyang harmonis antara peneliti
dengan informan penelitian.
3. Teknik Dokumenter

Teknik ini adalah cara pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis, terutama melalui arsip-
arsip dan termssuk buku-buku tentang pendapat,
teori, dalil/hukum-hukum dan lain-lain vang
berhubungan dengan penyelidikan (Hadari HNawawi,
1985: 133).

Dari Lteknik ini peneliti dapat mengetahui
tentang potensi keagamaan masyarakat di desa
Pucangro kecamatan Gudo kabupaten Jombang, vang
berguna sekali untuk dijadikan acuan ataun

referensi dalam pembahasan laporan nanti.

Instrumen Pengumpulan Data
Sesuail dengan karakteristik penelitian kusli-
tatif, maka dalam hal ini peneliti sendiri berpersn

sebagai instrumen yang utama di lapangan. Disini



28

peneliti akan terjun langsung ke site penelitian
selaku tangan pertsma dalam pengumpulan data atau
informasi (Lexy J. Moleong, 1996: 19). Oleh karena
1tu pengetahuan dan pengalaman vang dimilikl pene-
1iti sangat mendominasi dalam kecerdikan dan kecer-—

matan dalam pengumpulan dats.

Teknik Pengolahan Data

Secara singkat despst dikatakan bahwa proses
pengolahan data dimulai dengan menelash seluruh
data vang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
catatan lapangan, dokumen resmi dan dari sumber-
sumber yang lain. EKemudian peneliti pelajari,
telaah dan dibaca kembali maka langkah selanjutnya
peneliti mengadakan reduksi data vang dilakukan
dengandjelan menbust vabstrafisihuidbetidalsh merunakan
usaha membuat ranghuman yang inti, proses dan
kenyataan-kenyataan yang inti, proses dan kenya-
taan--kenyataan yang selalu dijaga sehingga tetap
didalamnya. Dan selanjutnya peneliti menyusunnya
dalam satuan-satuan, dan satuan-satuan itu dikate-
gorikan pada koding. Serta pada tahap akhirnys
peneliti mengadakan pemeriksaan keabsahan data.

(Lexy J. Moleong, 1998: 180).
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4. Teknik Pemeriksaan Reabsahan Dala

a.

Perpanjangan keikutsertsan

Sebagaimana dikemuksakan bahwa peneliti adslah
sebagai instrumen penelitian. Reikutsertaan
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data.

ielkutsertaan peneliti ini tidak hanya dilakukan
dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan
waktu yang panjang, agar diperoleh data ysasng
lengkap dan perpanjangan keikutsertaan peneliti
ini memungkinksn peningkstan derajat kepercayaan
data yang dikumpulkan.

Kelekunan Pengamatan

Kelekunan pengamatan bertnjuan menemnkan ciri-
ciri dan unsur-unsur dslam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari yang dslam hal ini adanyac pabensisa kebga-
maan dan proses dakwsh pada masyarskat desa
Pucangro kecamatan Gudo kabupsten Jombang,
kemudian memusatkan diri pads hal-hal tersetrt
secara rinci. Dari sinilal -peneliti ségara
telitl, rined secsras berkesinambungan dalam
mengadakan pengamatan agar mendapat data yang
diharapkan.

Triangulasi

Trisngulasi adalah teknik pemeriksaan keabsashsan
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dats yand memanfaatkan sesuatu yang lain diluar

data 1lu untuk keperluan pengecekan atau sebagal

pembanding data itu (Lexy J. MHoleong, 1896:

178% . " Tekmik 1nl meliputy:

c.1l. Triangulasi dengan sumber, artinya memba-
dingkan dan mengecek balik derajat suatu
kepercayaan informasi dalam waktu dan salat
vang berbeda. Cara yang ditempuh peneliti
adalah membandingkan data observasi yang
dikemukakan di muka umum dengan data yang
dikatakan pribadi, membandingkan data dalam
situasi penelitian dengan data dalam pene-
litian, membandingkan pendapat para jama ah
dengan key informan, dan membandingkan dats
hasil wawancara dengan data dokumen.

v Trlangulast dengan metode, cara int melipu-
ti1 pengecekan derajat kepercayaan penemuan
hasil penelitian dengan beberaps teknik
pengumpulan data dan pengecekan derajat
hepercayaan dengan beberapa sumber data
dengan metode yang ada.

¢.3. Triangulasi dengan teori.

Dalam hal inl, jika analisis telah mengur-
aikan pola, hubungan dan menyertakan penie-
lasan yang muncul dari analisis, maka

penting sekali uantuk mencari penjelssan
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pembanding, hal ini dapat dilakukan secara
induktif ataun secara logiks. Secara induk-
tif dilakukan dengan cara menyertakan usaha
peneae Yarit ' Caras 18 inny  aintel “seilgorganisa—
sikan data yang barangkali mengarahkan pada
upaya penenan penelitian lainnya. Secara
logika dilakukan dengan memikirkan kemung-
kinan 1logis lainnya dan kemudian melihat
apakah kemungkinan—-kemungkinan itu ditun-
jang oleh data. (Lexy J. Holeond, 1896:

179,

5. Teknik Analisa Data

Analisas data menurub Patton adalah proses
pengatur urutan data, mengorganisssikannys ke dalam
suatu pols, kategori, dan sstuan uraisn dasar (Lexy
J. Moleong, 1996: 1703)}.

Analisa data pada penelitian kualitatif
merupakan serangkaian kegiatan uantuk mengatur
Lranskrip interview, field notes, dan materi
lainnya yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pemahaman peneliti memungkinkan peneliti menyampai-
kan temuan kepada orang lain.

Dalam analisa kualitatif tanpa menggunakan
statistik, sedangkan penyajian data dilakukan dalam

bentuk cssay, sedanghkan penjabarannya dan
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penalarannya sebagai analisis, dengan membandingkan

Leorl dengan dala  yang telah diolah, kemudian

diajukan gagasan dan kata penutup.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB ITI

DESERIPSI SASARAN PENELITIAN

A. GANMBARAN UNUM DESA PUCANGRO KECAMATAN GUDO KABUPATEN
JOHBANG
1. Selting Geografli

Letak Qaerah vang menjadl sasaran peneli-
tian berada paling selatan dari wilayah Kecamatan
Gudo, tepatnya Desa Pucangro, Recamatan Gudo
Kabupaten Jombang. Sebelah selatan perbatasan Desa
Dungus Kecamatan Kunjang, sebelah utara Desa
Kedungturi Kecamatan Gudo, sebelah timur Desa Ban-
yuarang Kecamatan MNgoro dan sebelah barat Desa
Bogasur Kedaleman Kecamatan Gudo.

Desa Pucangro terdiri dari delapan dusun,
vaitu dusun Gamongan, dusun Pucangro, dusan
Sidomulyo, Sidomukti, Sidodadi, dusun Rwayuan,
Cangkreng HMalang dan Brejel.

Untuk sampai ke Desa Pucangro dapat ditempuh
dengan berbagai kendaraan dari roda dua sampai
roda empat. Arah dari kantor Kecawmstan Gudo seki-
tar 5 KM.

Sedanghkan luss aresl Dessa Pucsngro 423.510
Ha, vyang terdiri dari perumahan, bangunan tempsat

peribadatan, lokasi pendidikan, sawash dan ladang.

[
(]



2. Setting Monografi

B.

Jumlah Penduduk

Berdasarkan dokumentasi Desa Pucangro berpen-—
duduk 4414 jiwa. Terdiri dari 2210 orang 1laki-laki
dan 2204 orang perempuan. Semua ini akan terbagi
menjadi 1017 kepals keluarga dan dibagi dalam 32

RT dan 8 RW. Dibawah ini tabel yang menunjukan

TABEL II
JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN

Jenis Kelamin Frekwensi Prosentase
Laki-1aki 2210 50,1 %
Perempuan 2204 49,9 %
Jumlah 4414 100 %

Sumber: Dokumentasi Desa Pucangro, 1 September 1998

Sedangkan Jjumlah penduduk dirinci berdasarkan
tdnghatsivnuenyed dipernsolehiddatis yirdarid usiai@odcitahun
287 orang, usia 5-9 tahun 418 orang, usia 10-14
tahun 433 orang, usia 15-19 tshun 460 orang, usia
20 24 tahun 426 orang, usia 25-28 tahun 564 orang,
usia 40-49 tahun 426 orang, usia 50-589 tahun 374
orang dan usias 60 tahun keatas berjumlah 387 orang.
Untuk 1lebih Jjelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini

34



TABEL 111
ROMPOSISI PENDUDUK MERURUT USIA

ted

wn

Umur Frekwensi Prosentase
digilib.u ns%ac._id gigig‘%ﬂﬁs’?.ac.id digili n.uinsa.acédgd}gilib.uinsa. he.id dlglrljﬂcj.%m%.amd
H5 - 9 tahun 419 8.5 %
10 - 14 tahun 433 8,8 %
15 =18 tahun 460 10,4 %
20 24 tahug 4286 9,7 %
25 - 28 tahun 564 12,8 %
30 - 338 tahun 628 14,2 %
40 - 48 tahun 426 97 %
50 - 58 tahun 374 8,5 %
60 Lahun ke satasg 387 8,8 %
} Jumlah 5 4414 100 %

Sumber: Dokumentasi Desa Pucangro, 1 September 1998

Berdasarkan pada tabel II tersebut diatss

diellb- apatd d s mpu TRin BEna® digke kdTaR1 Harn Belauatk a1

Desa Pucangro sadalah tergolong sedang. Terbukti

adanya usia anak 0 - 4 tahun menunjukan angka vang

sedang saja.

b. Perumahan Penduduk

Hengenail perumahan penduduk Desa Pucangro

ini dibagi berdasarksn atas bentuk-bentuk bangunan

tertentu, diantaranys gedung sempurna sebanyak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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buah, setengah gedung sebanyak 24 buah, terbuat
dari kayu sebanyak 11 buah dan yang terbuat dari
bambu sebanyak 77 buah. Untuk lebih jelasnya bisa

dilihat pada tabel berikut

TABEL IV
JENRIS PERUMAHAN PENDUDUK

|
| Jenis Perumahan

1 i
| Frekwenail | Prosentase f
t i i |
Gedung sempurna 884 88,8 %
| | ! Ii
] Setengah gedung | 24 | 2.4 %
! | i
| Kayu | 11 ~r | i B G < |
| | | |
| Bambu | 77 | Tk % |
}l il Il ’ll
[ Jumlah ‘ 988 | 100 % |
L ] i ]

Sumber: Dokumentasi Desa Pucangro, 1 September 1988

Mata Pencaharian Penduduk

Karena masyarakat benads pada, daerah. .pede-
saan, maka mata pencsharian mayoritas petani yang
berjumlah 1154 orang, sedangkan pedagsng berjumlah
87 orang, tukang kayu 57 orang, pegawal negderi 46
orang, pensiunan 22 orang, veteran 6 orang, pengra-
Jian 2 orang, ABRI 1 orang dan lain-lain ada 14
orang. Lebih jelasnya bisa kita lihat pada tabel

dibawah ini



TABEL V
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT PEKERJAAN

! Pekerjaan f Frekwensi i Prosentase L
¥ | I }
| Petani | 1154 [ 84,1 % |
ﬂ Pedagang E 67 J 4,9 % F
J Tukang kayu f 57 ﬂ 4,2 % |
f Pegawal Negeri } 46 } 3,4 % |
H Pensiun J 2 # 1,6 % ﬂ
ﬂ Veteran ﬂ (5] ﬂ 0,4 % ﬂ
{ Servis Sepedsa f 4 ; 0,38 % #
ﬂ ABRI J 1 ; (8 4 f
# Pengrajin J 2 F 0,1 % J
E Lain-lain J 14 ﬂ 1,0 % ﬂ
H } 1 S

f Jumlah E 986 i 100 % 1

| IO o i s

Sumber: Dokumentasi Desa Pucangro, 1 September 1998

3. Setting Ekonomi
a. Sarana Perehkonomian.

Di Desa Pucangro ini terdspat sarana pereko-
nomian  yang berupa toko-toko yang menjual bahan-
bahan makanan sehari-hari sebanyak 24 buah, sedang
untuk menunjang kesehatan berupa toko Jjamu dan
obat-obatan ada 2 buah, dan 16 buah warung vang
menjual makanan ringan dan kopi. Ini semus untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari masysrakat Desa

Pucangro.



38

TABEL VI

SARANA PEREKONOMIAH

Sarana Frelinensi Frxesentase
Toko bahan bangunan 24 88,8 %
Warung 16 2,4 %
Toko Jamu 2 1,1 %
Jumlah 42 100 %

Sumber: Hawancéra, 14 Oktober 1998

Sarana Komonikasi

Untuk memperlancar hubungan antar sesama
warga, bailk antara masyarakat Pucangro, maupun
masyarakat di luar Pucangro, maka alat komunikasi
di desa ini mengikuti perkembangan zaman. Hulai
dari radio ssmpal pesawat telepon. Hampir semua
kepala keluargs mempunyg£i radio dsn TV, sedanghkan
30 % imasyarakatidBecangrocnenpinyaidie eppninsSedang-
kan sarana komunikasi yang berupa kendaraan berwu-
Jud sepeda, sepeds motor danm mobil. Untuk lebih

Jelasnya bisa dilihat dalam tabel berikut
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TABEL VII
SARANA KOMUNIKASI

P ﬁ&rana Frekwensi Prosentase
digilib.ufnsgac id digilib.uinsa-acid"digifib-uin a—.ac.'i'asggnbrum?a-.aﬁa“d@gtfrgmg’-‘amﬁ
TV 300 36,2 %
Telepon 22 2,7 %
Kendaraan roda dusa 180 21,8 %
Mobil ) 20 Z,4 %
Jumlah 827 1006 %

Sumber: Wawancara, 30 Oktober 1898

Setting Pendidikan

Berdasarkan data vang masuk, diperoleh gambsaran
mengenai tingkat pendidikan masyarakat Desa Pucangro
mayoritas mereka lulussn SD sebesar 628 orang, lulusan

SHP sebesar 201 orang sedang lulusan SMA sebanyak 180

orang dan lulusan sarjana sebanyak 28 orang. Oleh
igilib.ui .id digilib.uinsa.ac.jd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
IRUG dRR-2cifqiplibnsaac{q Gigllib uinsa ac bertani. Untuk  lebih

Jelasnya dapat dilihat tsabel dibawah ini

TABEL VIII
KOMPOSTIST PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN

Pendidikan Frekwensi Prosentase
e = . ]
sp 626 80,5 %
SHP 201 19,4 %
el e - o e o ey T b —-— 1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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| ] i
f SHMA | 180 | 17,4 % ]
| | l |
l Sarjana | 28 | 2,7 % |
1 1 1
{ i | |
| 1035 | 100 % |
] i }

| Jumlah
]

SumbertcDommentasi Desg “Pucangro, 1" September 1988

Setting Agama

Berdasarkan. data yang peneliti peroleh dsari
kantor Desa Pucangro, menunjukkan bahwa mayoritas
penduduk desa ini beragaswma Islam, yang memiliki 5 bush
bangunan masjld dan 14 mushollash (wawancara dengsan
Agus Junaidi, 11 Nopember 1888).

Kegiatan keislaman yang berada di Desa Pucangro
bisa dinilai cukup maju, terbukti dengan adanya
kegiatan-kegiatan yasng uada disetiap dusun, maupun
kegiatanm yang dliadakan secara menyeluruh artinya
kegiatan tersebut dikoordinir oleh kasurkesra. Regia-
tan Desas ' ini anteardlainw ‘e Bl yah 7 ad 1atual ¥t ima ’
(malam perkumpulan) dan Peringatan Hari Besar Islam
(PHBI). Lailatul Ijtima " merupaksn kegiatan vang
dilakukan setiap ﬁal&m bulan purnama, kegiatan ini
juga merupakan kegiatan yang bersiafat ritual ibsdah
vang terwujud dalsm bermacam-macam sholat yang dilaku-
kan. Yang diawali dengan sholat Isya” kemudlan disusul
dengan sholat hajat, sholat tasbih, sholat taubat,

sholat shubutul iman dsn kemudlan ditutup dengan
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sholat tahajjud. Dan setelah sholat tersebut selesai,
maka santapan rohanipun diberikan o¢leh kiyail guna
memantapkan keimanan para jamaah (wawancara dengan Rur

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Hamdi, 15 Nopember 18988).

Disamping kegiatan Lailatul Ijtima’, PHBI vang
setiap saat diadakan, dengan cara bergantian dari
dusan yang satun  pindsh ke dusun  yang lain. Mlisalnya
peringatan Isro’” Mi'roj diadaksan di dusun Sidomulyo,
maka pada acara Halal bihalal akan diadakandi dusun
Gamongan. (Wawancara dengan Agus Junaidi, 11 November

1998 .

TABEL IX
JUMLAH MASJID DAN MUSHOLA DESA PUCANGRO

MB;;;;“_HHW_EMI Hasjid Mushollah
Gamongan 1 b
dig Iibmﬂﬁaﬂ&gd‘@igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac3d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsalac.id
Sidomukti 1 1
Cengkrengmsalang - 1
Sidomulyo 1 4
Sidodsadi i 2
Rwayuhan - 1
Brejel 1 3
Jumlah 5 14

Sumber: Wawancara, 11 NHovember 1998

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B. GAMBARAN UHUM POTENSI EKEAGAMAAN MASYARAKAT DESA

PUCANGRO KECAMATAWN GUDO EABUPATEN JOMBANG

Masyarakat Desa Pucangro yang mayoritas beragama
Islam, secara umum memiliki keinginan untuk menye-
barkan agama Islam didesanys maju dengan pesat. Dari
delapan dusun yang ada ternyata ada tiga dusun yang
benar-benar mampu mencapai keinginan masyarskat terse-
but. Sementara dilima dusun lainnya sebenarnya hampir
tujuan tersebut bisa tercapai, akan tetapi karena
adanya beberapa faktor yang kurang mendukung dakwah
Islamiyah untuk maju baik berupa Ffaktor internal
maupun faktor eksternal. Faktor internal bisa dari
subyek dakwah, yaitu para tokoh dan da i yang kurang
mampu dalam menentukan metode pendekatannysa. Sedang-
kan faktor eksternal bisa berasal dari masyarahkatyangd
memiliki kemampuan berfikir dan potensi yang berbeda.

Di, dusnn Gamongan misalnys, masvarakat .sebenar-
nya ingin sekalil agar kegiatan keislaman vang =ada
didusunnya itu mengalami kemajuan, baik secara kwali-
tas maupun secara kwantitas. Secars kwantitas kegia-
tan tersebut, baik jam iyat yasinan maupun Jam’ iyah,
diba iyyah ataupun kegiatan yang bersifat ubudiyyah,
hanya diminati oleh orang-orang yang aktif saja,
akan tetapi orang-orang yang tidsk aktif maupun orang

vang belum pernah aktif sams sekalli tidak tertarik



dengan adanya kegiatan yang sudah cukup lama berdiri
itu. Sedsngkan secara kwalitas, efek dari pada
kegiatan itu hanya bisa dirasskan oleh mereka vang
R P I s A SR e Ea i R 5 e Ot "19es) |
Lain hal dengan masyarakat vang berads di dusun
Sidomulyo, sspirasi masyarakat dan keinginannys untuk
melaksanakan dakwah Islamiyah dapat mencapal hasil
yang mwmemuaskan, karena tokoh dan kyai vang ada di
dusun tersebut mampu memahsmi kondi=i masyaraksat.
Sehingga dengan menggunakan metode dakwah vang dimili-
ki kyai itu, mampu mengorganisir potensi dan aspirasi
masyarshkat dengsn apa yang dikehendski masyarskat
tersebut. (Wawancara dengan Nur Hamdi, 19 Oktober
1998).
Dari kedua dusun tersebut, maka kita akan
mengerti sekilas tentang gambaran sepintas potensi
d|g}rlﬁ)au%n%g!aacﬁc‘1ldlgﬁk?&r?sragg|adfa|g(|1||%r&msa ac. | (Tgﬂbau nsa c id dlgﬂ'B umsa he. |0De$'a
Pucangro,. Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang . Sedangksan
untuk mendspatkan gambsran secarsa rinci  maka dapat

kita lihat pada bab selanjutnya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV
POTENSI KEAGAHAAN DAY BENTUE DAEWAH
PADA HASYARAKAT DESA PUCANGRO KECAMATAN GUDO

KABUPATEN JOHBANG

Untuk mengetahul lebih J=uh tentang potensi yang
dan bentuk dakwah pada masyarskat dess Pucangro, maka

at peneliti klssifikasikan antara lsin potensi finsan-

sial, potensi sosial dan potensi swmaliyah keagamaan.

A.

-

POTENST FINANSIAL HASYQR&K&T.DESA PUCANGRO

Masyarakat desa Pucangro yang terdiri dar; 1017
kepala keluargs yang mayoritas beragamﬁ Islam, wen-
punyai ghirah untuk mensukseskan gerakesn dakwah yang
telah ada.  Terbukti  ketika , takmir masiid Al-Amin
berkeinginan mengembangkan dan memperluss tanah wakaf
vang akan dijadikﬁn bangunan sebagsi sarana Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA), maka dengan kesadsran
masyarakat dana yang diperlukén, dalam tempo satu
minggu sudah dapst terkumpul sebsgaimana target vang
telsh ditentukan (wawancara dengan Muchsin Ahmadi, 25
Hopember 1888).

Sedanghkan di wasjid Al-Ikhsan, potensi finan-
sial dap=zt dilihat dari Jjumlsh samsl jariyah tiap hari

Jum at mencapal rats-rata Rp. 50.000,- dissamping itu

44



Juga pemasukan jariyah para orasng tus wali murid TPA
vang masih berjalan sampal saat ini. (Wawancara dengan
Hur Hamdi, 11 Nopember 1988),

Sementara Bapak Satun menyataksan:

"Sebenarnya masyarakat desa ini kalau masalah
finansial ditu skan mudah mengamalkannysa, asalkan
mereka mengerti akan kegunsan dan fungsi harta

" tersebut diperbelanjakan. (Wawancara, 26 HNcpember
18983 .

Untuk mengetahui potensi finansial ini Juga
dapat dilihat dari dukungen orang tus vyang dengan
gerinsg dan ssngat memperhatikan kebutuhan anak~anaknya
untuk belsjar mengaii Al-Qur an di TPA-TPA yang telah
ada, baik di mushollah mauvwpun masjid-masjid. Baik
untuk SPP bulanan maupun tabungan yang diadakan setiap
minggu sekali, itupun masih tergantung pada kemampusan
orang tus santri tersebut.

Sedangkan potensi finansiel yvsng . disosialisasi-
kan masyarakat desa Pucangro untuk menunjang kemak-
muran dan kesejahteraan warga dapat dilihat dari
bangunan-bangunan swadaysa masyarakat. Seperti bangunan
selokan air, bangunan pos kamliﬁg, dan bangunan pemba-

tas sntara dess Pucangro dengan desa lain. (¥awancara

dengan Psk Parlin, 9 Oktober 1898)

K

»

i

¥a  dsri sinilah dapat peneliti ketahui bahws

-

masysrakat desa Pucangroo mempunysi potensi finansial

vang dapat dikembangkan untuk suksesnys dakwah islam.
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B. POTENSI SOSTAL HASYARAKAT DESA PUCANGRO
Desa Pucangro yang letak geografisnya paling
digiiselatan ddariswilayah kecanstanHGudo cdangpaling i timar
sendiri dari Kabupaten Jombang adalah merupskan desa
vang dapat dikatakan maju. Kemajuan yang telah terca-
r2i ini berasal dasri hasil kerja kerass dan partisipasi
warga vyang dengan kesungguhannys untuk menciptakan
suasana damail dan makmur didalam desanya itu. (Wawan-
cara dengan Pak Sunar, 26 FHopember 1988).

Rasa persatuan dan kesatuan sungguh masih dapat
dirasskan oleh setiap warg&, terbukti dengan sdanya
ronda walam yang sudah terjadwal. Masyarakat dengan
kesadaraﬁnya sendiri datang %e pos kampling sesuai
dengan Jam yang telsh ditentukan.

Menurut Sancéko, salah satu snggota Banser

menyataksan:

digilib.uine@afédaq;ﬁgl'iq\%nsa.ﬁ&jg&gmgﬁiﬂs@ﬁc.(i_,giedbjgé'tlibﬂ']nia;.acé%gi%igb.ui%sgha]%id juga
wengamsnkan dan  mendukung dalannys pengajian-
pengajian yang terselenggars di dess ini, walaupun
seandainya ada pelsksanaan pengsjian di kecamatan
kami jugs dapat undangan”. (Wawancara, 4 Desember

198853 . '
Sedanghan potenal sosial vang diamplikasikan

dalam bentuk anjuran mengajak untuk berbuat kebaikan,
banysk. dilakukan oleh takmir-takmir masjid vang adsa
sebagail da’i dan para khotib. Kalau masalsh wmengsjak
untuk gotong royong (Jjawa: gugur gunung) vyang Jjelas

adalah Pask Bayan. (Wawancara dengan Pak Pajar, 10

Oktober 1898).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Sementarsa amplikasi potensi sosial lainnya
sepertli tolong wmenolong, memberi bantusn terhadap
tetangga yang memerlukan, baik berupa bantuan berupa
uang atsupun bantuan tenaga, menegakkan kebenaran dan
saling menasehati, hal ini semua akan dapat kita
rasgkan bila kita ikut serts dalasm kegiatan mereka.
(Observasi, 11 Oktober 1988).

Disamping itu potensili sosial Juga terbukti
dengan barjalannya kerja bakti yang disponsori oleh
masing—masing ketua RT, yang dilskukan dus minggu
sekali. Kegiatan kepemudasn yang mewmpunyal progren
arisan mingguan yang membuat mereka bertambah wawasan
yang tanpa disadarinya. (Wawancara dengan Pak Pajar,
10 Oktober 1888). -

Sementars itu wmenurut Pak Yakijan, beliau Ketua
RT V,.menyatakan:

"Masysrakat Dess Pucangro kurang semangat kalan
hanya wembersihkan desa sebagian saja, tidak
seluruhnya. Yang dikehendaki masyarakat itu kalau

membersihkan desa ya.. seluruhnya, mulai dusun

Brejel sampai dusun Gamongan." (Wawsncara, 30
Oktober 1898).

Dari sinilah maka tampak bahwa potensi sosial
masyarakat dess Pucangro akan dapat dikembangkan oleh

seorang da’i yang menginginkan dakwah Islam berjalan

-dengan sukses.
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C. POTENSI ANALIYAH KEAGAMAAN HMASYARAKAT DESA PUCANGRO

Haayafakat desa Pucangro mempunyail potensi
amaliyah kesgamasn, terbukti dengan adanya palaksanasan
sholaet Jjama 'ah di wasing-smasing masjid dan wmusholiszh.
Di masjid Al-Amin miszlinysa, Jumlah Jjama'ah sholat
maghrib 35 orang, sedanghan sholsat Isys” berjumlsh 20
orang dan sholat Subuh 14 orang jama ' ah. Adapun untuk
sholat Dhuhur tidak dibuat jama’'ah, dan sholat Asharn-
va masjid-ini dipergunakan jama’ah oleh para santri
TPQ yang berjumlsh 54 orang santri, dari sini kalau
diambil dari Kﬁ (Kepala keluargsa), maka vang saktif
Jama'ahnya hanya sebelas kepals keluarga (wawancarsa
dengan Agus Junaidi, 26 NHopember 19888).

Sedangkan di masjid Al-Ihsan, untuk Jjama'ah
sholat maghrib berjumlah 64 terdiri dari laki-lski dan
peremﬁuan, sedangksn sholat Isya’ berjumlah 30 oreng
Jamsa'ah dan sholat Subuhnya berjumlah 15 orang Jja-
wa’'ah. Adapun di mushollsh Nurul Huda peneliti peroleh
daata, untuk sholat Haghrib berjumliah 40 orang ja-
ma ' ah, sholat Isya’ berjunlah-32 orang dsn sholat
Subuhnya berjumlsh 35 crang l&ki-1ski dan perempuan.
Sebagaimansa dikata#an Pak Nur Hamdi, selsku Imaw di
mushollah tersebut:

“"Warga dekat mushollah ini sudah mewiliki keimanan
tersendiri dibanding mueshollah utara (Hubarokah),
sebab setelah sholat Subuh says coba adsakan kajian
kitab Isyadul 1Ibad (nama sebuah kitab), tapi
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sayangnya kalaﬁ waktu sholat Isys’ mereka menurun
jams ‘ahnysa dikarenakan acara TV bagus-bagus, Jjadi
va maklum”. (Wawancara 11 NHopember 18988).

Adepury bentukdamalivahdkesdgansan pady nesyarakat
desa ‘Pucangro dapat berupa kegistan keislaman yang
berupa jam iyah Yaﬁinﬁﬁ, Jam iyah diba’iyaah, khatmil
Qur ‘sn ataupun kegiastan yang bernuansa Islami lainnya.

Kegiatan ysassinan misalnya, yaitu kegiatan vang
didalamnya terdapat bacsan surat Yasin dan setelah
selesai dilanjuthan dengan bacasn tahlil dan setelah
itn wmavidhoh hasanah (Wawancara dengan Pak Muchsin, 26
Nopember 1888).

Demikian Jjugs dengan kegiatan khatmil Qur’ an,
kegiatan ini diadakan dengan tujuan agar Islam di desa
Pucangre wmengalami kemsajuan, terbukti dengan adanya
khatmil Qur 'an setiap malam Jum’at Legi, baik diadakan
di wushollah wmsvupun di masjid. Dissmping itu khatmil
Quy "8n  inil Juga bertujuan melatih santri  TPQ T untuk
mengamalkan ilmanys, terutams dzlam baca Al-Qur an,
ini jugs mémbuktikan bahwa TPQ menunjukkan keberhasi—
lannye dalam mendidik santrinysa. (Wawancara Pak Satun,
25 Hopember 1998).

Sementara itu Pak Tanhid menyatakan:

"Untuk wenunjang pelaksansan khstmil Qur an, maka
kita (takmir masjid) hsrus memnyediskan ¢fasgilitas
yang menunjang pelaksansan acara ini, termasuk
didalamnya wmenyediaskan makanan als ksdarnya, yang

skan menambah tanaga untuk daspat ikut membacs dan
mendengarkannya”. (Wawancara, 26 Nopember 1898).



D. BENTUK DAKWAH DI DﬁSA PUCANGRO KECAHATAY GUDO
EABUPATEHR JOMBARNG

Bentuk dakwah di desa Pucangro kurang dapat
nemanfaatkan potensi-potensi yang ade pada mesyasrahkat
tersebut. Khususnya potensi amaliyah keagamaan, artin-
ya terhadap potensi finansial, sebagian da’i kurang
menjadikan masjid sebagai sentral dskwah. Masjid hanys
dimanfaatkan untuk ibadsh yang bersifat ritual saja.
Hisalnya sholat Jjama’sh, pengumpulsn =zakat fitrah
saja, dan belsjsr mengaji ssaja.

Sedangkan terhadep potensi sosial kemasyarakat
sebagian da;i kurang dapat menjadikan pendekatan yang
bersifat persiasip kepada mereka, akibatnya dakwah
vang dikjalsnkan kurang mendaspat perhatian dan respon
dari 'masyérakat vang meniadi sssaran dskwahnys. Ter-
bukti dengan adanya khatmil Qur’ an stavpun Jjam’ iyyah
yasinan yang menurut Bapak Satun bahwes kegiatan sema-
cam 1ini sebenarnysa dapat dijadikan media dakwah yang
bensr-benar akan bermanfaat,‘ kalan kits (takmir
masjid) fsham benar akan keberadsan kegistan tersebut.
(Wawsncara , 26 Nopember 1998).

Sedangkan terhadap potensi amaliysh kesgamaan
gebagiau da’1 kurang dapat menjadikannya sebagai media

dakwahnya. Adenys pemasuksn dans yang bersads di
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masjid-masjid misalnya, hanya bangunan dan prasarana
saja untuk kelengkapan ibadah saja. Bukan untuk pelak-
sanaan kegiatan sosial yang wmendukung tercapainya

tujuan dakwah.



BAB V

INTERPRETASI

Pada bab ini akan dijelaskan tentang beberapa
fenomena empirik yang terjadi pads site penelitisn yang
berkai£an langsung dengan potensi keagamaan dan proses
dakwah yang menjadi pokok pembahasan skripsi ini, kemu-
dian dikonfirmasikan dengan harangka pendekatan teori
yang =ada dalsm beberapa referensi dan hesil pemikiran
dari beberapsa pakar.

Kenyatasn empririk yang terjadi pads sitepenelitian
tersebut dikonfirmsassikan dengan teori. Hal ini dilskukan
sebagal bahan wuntuk wmengetahui tingkat relevansinya,
perbedaan dan persamaannya santara kenyatsaan faktual
dengan teori veng ada. Dan untuk mengukur tingkat rele-
vansi itu penulis menggunaksn metode pendekatan Grounded,
yang menurut Neong Muhadjir (1988: 87) yaitu berupaya
menemukan teori berdasarkan dats empririk, bukan memban-
gun teori secsra deduktif logis.

Dari temuan-temusn pensliti- yang bersssl dari dats
empirik, dan dikonfirmasikan dengan teori yang sudah
berlaku umum, maks munculah pemikiran baru sebagai gaga-
saﬁ dari penulis untuk menyempurnakan seksligus sebagai
bahan kontribnsi bagi sparat pemerintah dan para da’i

untuk dijadiken mssuksn yang bermanisat.



Sehingga denggn demikian dapat diambil suatu tesis
yang secara teoritis dibenarkan dan mendekati faliditss,
sesuai dengan apa yang ada pada teori. Hamun demikiszn spa
vang dihasilkan peneliti ini merupakan hal vang sangat
eskalatif dan berkembang sesuai dengan dinamika zaman
yang secara terus menerus mengalami perubahan dan perkem-
bangan, artinys pads saat nanti mungkin hasil penelitian
ini dapat dicounter dengan hasil penelitian terbaru ysng
lebih aktual. Barangkali itulash ysng sakan dikemukakan
dalam bab ini, sehingga keseluruh ranghksian penelitian
mulai dari awal hingga selesai dapat berjalan dan mengha-—
silkan sebuah prodok yang dapat wmemberi manfast bagi

semua Kalangan.

A. TEHUAN-TEMUAN
Berdassrkean dats yang masuk pada peneliti, msks
peneliti depat merumuskan temuanhtemuan, antara lain:
1. Masyarakat desa Pucangro sebagai obyek dakwah,
memiliki potensi keagsmaun yang perlu dipahsami oleh
da’i, s=sehinggs da’i dapat ﬁenentnkan mnetode dan

materi yang sesusi dengan kondisi masyarahkat semsa-

cam 1tu.

o

Rurang sdanya hkredibiiitas para da’i di desa Pu-
cangroe, ss=hinggs mengskibathkan fatws dan dakwahnya
kurang mendapat simpati dari masyarakat yang men-

dengarkean dakwahnya.
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3. Kegiatar keagamaan di dessa Pucangro, sebsgail media
dakwah yang adsa kurang dapat dimanfaatkan oleh
sebagian da’i, sehinggs proses dakwah kurang menun-
Jukkan hasil.

4. Subyek dskwah da’i desa Pucangro kurang dapsat
menentukan metode dakwah yang tepat, sehingga efek

dakwah kurasng dapsat tercapsai.

KONFIRHMAST TEHUAN DENGAN TEORI

Dakwah bukan untuk kepentingan da“i, juga bukan
untuk bsangssnya, da’i hanya menunaikan kewajibannya
karena Allah, tidak ada sesustu ysng dapat dibanggs-
kan, baik terhadsp dakwahnya satau sassrannya yang
berhasil, imbalannya terserah kepada Allah. ' (Abdullah
Syikata, 1988: €).

Henurut Prof. Max Huller, seperti yang disinya-
lir H. Ali Aziz (1993: 31) menyatskan bashwa Islam
adalah =agsma dskwah, yaitu agsma yang didalamnya
usaha penyebar luaskan kebenarsn dsn mengajak orang-
orang yang belum mempercayainya'dianggap sebagai tugas
suci oleh pendirinya atsu pengikutnya.

Secara global ada dua hal yang akan dipsparkan
dalam pembahasan konfirmasi temuan dengan teori, yaitu
%ahwa sdanys potensi ksagamasn yang mendukung .bentuk

dakwah karena psrs da’i benar-benar memsahami bahwa
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sudiens wmempunysal potensi yang tidak boleh mereka
ebaikan begitu sajs dan tidak sdanys keberhasilar pads
proses daekwah sebab da’i mengabaikan potensi
masyarakat yang beraskibat kredibilitas ds’i mengsalsmi
penurunan.

Obyek dskwah adalah masyarskat yang beraneka
ragam latar belskang dan kedudukannya. Berkait dida-
lsmnya manusia yang werupakan anggota masyarakast yang
masing—masing mempunysai kelainan individu. Tak ada
manusia yang sama persis walsupun terjadi dari satu
Janin dari satu ibu. Masing-masing mempunyai kemauan,
keingingan, pikiran dan pandangan yang berbeda-beda.
Secara individu ada orang yang keras kemauannya, yvang
susah diajak kompromi seskan-akan dialah orang vyang
raling benar, kalau sudah berpegang padsa prinsipnysa.
Ada pula orang vyang lemah kemsunannya,. ia gampang
dibolsk-baiikkan sehingga sering tidak jelas
pendiriannya. (Slamet Huhaemin, 1894: 53).

Masyarakat desa Pucsngro mempunyai latar bela-
kang kedudukan dsn potensi keégamaan vyang berbeda.
Sebagei obyek dakwah, masyarakat mempunyai helebihan
dan kekurangan yang.harus dimengerti dan difahami ocleh

da 1 ysng wenghendaki teveslisasinys siaran Iolen

~dalam kehidupan masyarskat tersebut.
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Menurut Moh. Abduh yang dikutip M. Natsir, ada
tiga golongan kondisi obyek dakwah, yaitu:

1. Golongan cerdik cendikiswan yang cinta kebenaran
dan dapat berpikir secara kritis, cepat dan dapst
menangkap arti persoalan. Mereka ini didakwahi (di-
panggil) dengan_hikmah vyaitu dengan alasan-alssan,
dalil-dalil dan hujjah yang dapat diterima oleh
kekuatan akal.

2. Golongan =awam, orang kebanyakan. Mereks dapat
berfikir kritis dan mendalam, belum dapat penger-
tian-pengertian vang tinggi. MHereka didakwahi
(dipanggil) dengan masuidhoh hasanah dengan anjuran
dan didikan yang baik.

3. Golongan yang tingkat kecerdasannya diantara kedua
golongan tersebut, beium dapat dicapsai dengan:
hikmah akan tetapi tidak sesuai pula bilas dilsyani
seperti golongsn awam. Herekhs sukas wembahas tentang
sesustu, tetapi hanyva terbatas, tidsk sanggup
mendalam benar. Mereka didakwahi {(dipanggil) dengan
mujadalah. Yiatn dengan 'tukar fikiran guna
mendorong supays berfikir sehat antara s=satu dengan
lainnya dengan cara yang lebih sehat pula. {M.
Hatsixr, 1891: 1623

Dari ketiga golongan yang disempaikan oleh MNoh.

Abduh, sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:
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Artinys:

"Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 1lebih
mengetahui tentang siapa yang sesat dari Jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
‘mendapat petunjuk" (QS. 16: 125) (Depag, 1871:
241).

Berdasarkan pendapat dan ayat tersebut di atas,
maks masyarakst dess Pucangro termasuk pada golongan
vang didakwahi dengan wmauidhoh hasanah. Sebab
masyarakat tersebut dapat berfikir ecara kritis dan
mendalam, tetapi belum dapst pengertian—-pengertian
~vang tinggi, belum dspat memahami secara mendalsm
terhadap permasalshan ﬁang ada.

Da’i atau subyek dakwah adalah orang yang menga-—
jak kepada orang lain baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan kata-kata, perbustan atau ting-
kah laku ke arah kondisi yang baik atau lebih baik
menurut syari’at al-Qur an dan Sunnah. (Slamet Huhse-
min, 1884: 57).

Untuk mencapainya tujuan dakwah vyang maksimal,
maka seorang da’i harus mempunyai kharismatik di depan
mad "u (sasaran dskwahnya), sebab da’i berposisi

sebagai pemimpin yang mampu dan mewpunyai daysa tarik

vyang amat besar sehingga pengikutnya amat besar pula
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Jumlahnya. Maka kepatuhan dan kesetisan para pengikut
(mad‘u) akan muncnl dari kepercayaan yang penuh dari
pemimpin yang dicintai, dihormati, disegani, dikagumi.
(Karjadi, 1881: 8-10).

Dari sini, maka kondisi masyarakat desa Pucangro
yang kurang percaya dengan sebagian da’i harus dapat
meningkatkan kembali kredibilitas yang selama ini
hilang di masysrakat dan bagi da’i harus meningkatkan
kembali wawasan dan pengetshuannya guna neningkathan
kualitas pribadinya.

Untuk mengingkatkan kredibilitas da’i, disamping
harus meningkatksn wawasan dan pengetahuannya, subyek
dakwah Jjuga harus sering-sering introspehksi diri
terhadap prilaku, anr apa yang sakan dilskukan bisa
diikuti dan diteladani orang lain. Dai vang tidak man
mengintrospeksi dirinya, dissmping dia_ akan dapat
celaan dari orang lain juga ia akan mendapat celaan
dari Allah, seperti tersebut dalsm surat As-Shaf syat
2 dan 3 yang berbunyi:

1ot Vs g8 5 D it BN,

1§

(v) oS ) ‘\AD)J_) ki L o N s ,u})/'

Artinya:

; "Wahal orang-orang yang beriman, mengapa kamu
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?
Amat besar kebencian disisi Allah bahwa kami
mengatakan aps-apa yang tidak kamu kerjaksn”. (as.
81: 2-3) Depag, 1871: 828).
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Nenﬁrut Berlo, yang dikutip Yoyon Mudjiono
(1888: 73) media adalsh perahu yaitu alat yang nengan-
tarkan  sesuatu  untuk sampal pada tujuan. Sedangkan
nedia dakwah ada sesuatu vang dapat diamati auantuk
tersalurnya tujuan dakwah.

Kegiatan keislaman atan 1embaga~lembaga'yang ada
dalgm masyarakat dapat dimanfaatkan sebagai media
dakwah, termasuk didalamnya adalah kegiatan-kegiatan
vang selsma ini masih dapat kita 1lihat dilingkungan
masyarakat kita.

Seperti kegistan semasn al-Qur’an, ini dapat
dimanfaatksn sebagsi media dakwah yanglsangat tepat,
kalan seorang da’i benar-benar nemahamni, bahwa inti
dari dakwah adalsh menyampaikan sjaran Islam yang
berporos dari al-Qur’an dan As-Sunnah. Seperti dalam
penafsiran ayat 52 dari surat Asy Syura, yang ber-

BRI Sl N \f") e ’m\’, 2 "iuk‘?‘;ﬂfh j\' 2N
SIS VN - SN
S ol <3) L_)\,r'\)\\) _,,_&J\\N (j‘/'—-‘-—/

S\ J.)Merlﬂl ‘J\/D \/ D\M s "\/“‘/

(6% .qgjidy) Tﬁ%lwmﬂ lpifﬁj

Artinya:

"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamn wahyn (al-
Qur ‘an) dengan perintah Kami Sebelum Kami tidak-
lah wmengetahui apakah al- Kltab (al-Qur an) dan
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tidak pulas mmengetahui apakash pula iman itu,
tetapi Kami Jjadikan al-@ur"an itu cahaya, vyang
Rami tunjuki dengan dia siapa yvang Xami kehendaki
diantara hamba-hamba Kami. Dan sesungunhnye kamu
bengrsbenar: menbetlopetunjuk bke sjalancyang o lorus”
(QS. 42: 52) (Depag, 1871: 791).

Berdasarkan ayst tersebut menurut tafsir teknik
dakwah menafsirkan bahwa materi daskwah pada intinya
adalah al-Qur 'an dan keimansn, karena al-Qur’ 'an neru-—
pakan sumber yang mengatur segala kehidupan wmanusia
(ajaran Islam).

Untuk mencapai tujuan dakwah, harus menggunskan
metode yang tepat. Toto Tasmara (1987: 43) mendefini-
sikan, metode dakwah adalash cara-cara yang dilakuksan
oleh mubaligh (komunikator) untuk mencapai tujuan
tertentn atas dasar hikmah dan kasih sayang.

Henurut Al-Hadits, bahwa metode dakwah itu tidak

tidak memaksa da’i harus menggunakan cara-cara terten-

tu, tetapi tergantung pads kemampuan  vang  dimiliki

Eamide sl &t

L/l(”ﬁ\t;LLJ:\_Jjﬁéj.z
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Artinya:

"Barang sispa melihat kesmungkarsn , maks rubsahlah

. kemungkaran itu dengan tanganmu, jika tidak mampun,
maka rubahlah dengean lisanmu. dan jika tidsk nanpu
dengan lisan, waka rubahlah dengan hatimu, seperti

itu adalah selemah-lemshnya”. {Turmudzi III: 218)
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Dari metode yang ada, intinya adalah seperti

dalamlfiQman Allsh yang berbunyi:

Ve G5 Y2 O oV 52 ) DN Tt (P
e i B . \ o4
(\\‘b i ),;,‘)\,()T,W\‘:(A'L’fp)
Artinya:

"Serulah manusia kejalan Tuhan-Mu, dengan hikmah
dan pelsjaran yang baik, dan bantahlah dengan baik
pula. Sesungguhnya Tuhsnmu Dialah vyang lebih
mempengaruhi tentang siapa yang sesat dari jalan-
Hya dan dislsh yang lebih mengetahui orang-orang

vang mendapat petunjuk” (QS. 16: 125). (Depag,
1971: 421).

Dari hadits dan ayat tersebut diatas, menyatakan
bahwa dalam menentukan metode dakwah da'i-harus bersi-
fat arif dsan bijaksana. Eebijaksanaan yang baik adslah
suatu_kebijakan vang diambil berdasarkan atas pertim-
baﬁﬁan vang matang berlandaskan pada infofﬁasi tenﬁang
hakekat kehidupan psikologis manusis sebagail .obyek
dakwah..lnformasi tersebut merupakan bahan pengetsahuan
yang secsairn obyektif menggawbarkan tentang keseluruhan
kehidupan msnusis dalam segala dimensi dan aspeknysa
menvrut situssi den kondisi yang melingkupinya. Sedansg
manidhoh thassnah adsalsh berdakwshl dengsan memberikan
nasehat-nasehat atau menyampsiksn ajaran Islam yang
disampaikan itu wmenyentuh hatu mereka. (M. Arifin,

18981: 20).



Efek dakwah yaitu umpan balik (feed back) dari
mad ‘v terhadap dakwah yang telah disampaikan, baik
melalui proses kognitif (mengerti), obyektif {menyetu-
Jui) mauvpun perbuatan (sencemotorik) terhadap materi
yang disampsikan. (M. Ali Aziz, 1893: 76-77).

Hasﬁarakat desa Pucangro yang mempunyai potensi
keagamaan skan mampu dan seide dengan apa yang disam-
paikan da’i (obyektif) terhadap materi dakwshnya,
sebab wmereka sadar bahwa apa vyang disamnpaikan da’i
adalah ajaran yang benar, akan tetapli dengan alasan
kurang adanya kredibilitas da’i, mereka pasif terhadap
dakwah yang berjalan.

Dari sinilah maka da’i mengerti bahwsa nasyarsahat
adalah wanusia yang banyak vang bersatu dengan cara
tertentu karena adasnay hasrat-hasrat kemasyarakstan
vang sams (Cholil Masnsur, 22) dari situ, wmska da’i
akan dapal m@menentukan metode dan menghasilhan e=fek

vang diharapksan.

C. GAGASAN-GAGASAR
Setelah dijelaskaﬂ konfirmasi antara tewnan-
temuan dengan teori, maka langkah selanjutnya adalah
disajikannya gsgassn penulis. Gagasan penuiis  ini
}mncul ceftelsh melihat bashwe bentuk dekwah peda ama-

syarakat desa Pucangro kurang mendapst hasil vang

maksimal.



Hasyarakat desa Pucangrc yang memiliki potensi
amaliyah kesgamssn dspat di;ampung dan difahami oleh
para da’i dan.tokoh masyarakat yang ada. Ituish se-
babnya peran hikmsh dan kasih sayang adalah merupakan
vang paling dominan dalam pendekatan terhadap masyara-
kat desa tersebut, yang wmempunyai latar belakang
pendidikan yang berbeda, bahkan bentuk dakwah disana
skan menuninkkan hasil ysng memusskan bila sdanys
pengertian antara masyarakat dan da’i dalam berbagsi
hal vyang wendukung proses dakwah tersebut (potensi

vang dimiliki).

SARAR-SARAR
Untuk wmencapai tujuan dakwah, maka da’i di desa

Pucangro hsrusliah

1. Membangun kredibilitas yang tinggi sehingga akan
menimbulkan kepercaysan terhadsp mad’u, dsn akhirn-
va akan mengikuti spa yang dikehendaki da’i terse-
but.

2. Da’i harus wmeningkatkan keintelektuslaitas vyang
dapat menimbulkan asumsi pads sasaran dakwah bshws
da’i wempunysai kelebihan vang akan disampaikan pada

kKiimlayak umum.

'’

Da’i harus pandai-pandai menentuksn metodas vang

tepat dan sesuai di masyarakat dess Pucangro.
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PERUTUP

Alhamdulillah, berkat rahmsat Allah, pennlis
mampu menyusun laporan ini, ucapan terima kasih tak
lupa penulis ssmpaikan kepada semus pihak yang telah
memberikan motivasi untuk terealisasinysa penulisan
ini:

Penplis menyadari bahwa dalam penulissn ini
banyak kekurangan didalamnysa, kritik dan saran vang
bersifat membangun penulis harapkan, sehinggse penulis
dapat meaingkatkan yang lebih dinsmis dimasas menta-
tang.

Akhirnys semoga karya yang sangat sederhane ini

dapat bermanfaat. Amiin.
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